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ABSTRAK

TKBM adalah tenaga kerja di sektor informal yang tidak terlepas dari berbagai bahaya.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukas penggunaan APD melalui metode
pemutaran film dan metode demonstrasi terhadap pengetahuan, sikap dan praktek TKBM di
Pelabuhan Tenau Kupang. Penelitian menggunakan quasi experimental. Populasinya 303
orang dengan sampel sebesar 80 responden. Sampel diambil dari TKBM yang bekerja pada
kapal yang berbeda, dalam masing-masing kapal dilakukan pemilihan dengan simpleramdom
sampling. Pengumpulan data melalui observas dan wawancara. Hasi | penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang bermakna pengetahuan dan sikap TKBM sebelum dan setelah
edukasi penggunaan APD baik dengan metode pemutaran film maupun dengan metode
demonstrasi, sedangkan praktek penggunaan APD sebelum dan setelah edukasi tidak ada
per bedaan yang bermakna. Tidak ada perbedaan antara metode pemutaran film dan metode
demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan dan praktek TKBM tentang penggunaan APD
di tempat kerja.

Kata Kunci : Pengetahuan, Skap, Praktek, APD.

ABSTRACT

TKBM islabor in the informal sector is not separated from the various dangers. This study
aimsto analyze the effect of education via the use of PPE screening methods, and methods of
demonstration of knowledge, attitude and practice in Port Tenau TKBM Kupang. This study
isa quasi-experimental research. Population are 303 peoples with 80 respondents.. Samples
taken from TKBM who worked on different ships, each ship in the election with a simple
ramdom sampling. Collecting data through observation and interviews. The results showed
that there were significant differences in knowledge and attitude TKBM before and after the
educational use of either APD or running of a filmmethods with the method of demonstration.
Whilethe practice of the use of PPE before and after education thereisno significant difference.
Thereisno difference between running of a filmmethod and demonstration method in improving
knowledge and practices concerning the use of PPE TKBM in the workplace.
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PENDAHULUAN

Data menunjukkan bahwa kecelakaan
kerjadi Indonesiatercatat 65.474 kasus pada
tahun 2007 dan tahun 2008 terdapat 37.904
kasus kecel akaan kerja. Sedangkan data PAK
untuk tahun 2008 di Indonesiaadal ah 93 kasus
keracunan dan 67 kasusyang dikategorikan ke
dalam PAK (DepnakertransR.1., 2009). Data
kecelakaan kerjadi Provinsi Nusa Tenggara
Timur menurut data Jamsostek adalah pada
tahun 2007 terdapat 17 kasus kecelakaan,
tahun 2008 terdapat 67 kasus kecel akaan dan
tahun 2009 terdapat 112 kasus kecelakaan
(PT. Jamsostek, 2009).

Kerugian yang timbul karenakecel akaan
kerjadan PAK seharusnyadapat dicegah dan
dikenddikan. Pengenddian kece akaan kerjadan
PAK dapat dilakukan dengan menerapkan
hierarki pengendalian bahayayang terdiri dari
diminas (menghilangkan), subgtitus (mengganti),
rekayasa/modifikasi, pengendalian dari sisi
administrasi, dan Alat Pelindung Diri (APD)
(Santoso, 2004). APD yang digunakan oleh
pekerjatergantung dari jenisbahayayang spesifik
di tempat kerja(Suma mur, 1984).

Data The US Bureau of Labor Satistics
(BLS) menunjukkan penggunaan APD terbukti
dapat mengurangi angkakecel akaan dan PAK,
hanya16% dari pekerjayang menggunakan aat
pelindung kepalayang sesuai, mengadami cidera
padakepaadan hanya1% dari kuranglebih 770
pekerjayang menggunakan dat pelindungwagjah
mengalami ciderapadawajah. Selainitu, 60%
pekerja mengalami cidera mata karena tidak
menggunakan alat pelindung mata dan 77%
pekerjayang mengalami ciderapadakaki tidak
menggunakan alat pelindung kaki yang sesuai
(Alvarez, 2001).

Penggunaan APD di tempat kerjamemang
mempunya manfaat untuk melindungi pekerja
dari kecelakaan kerjadan PAK. 90% dari 90
TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat) di
Pelabuhan Tanjung M as Semarang menyatakan
bahwa penggunaan APD dapat mencegah

terjadinya PAK dan kecelakaan kerja di
pelabuhan. 78,9 % responden menyatakan
menggunakan APD saat bekerja. Namun dari
observasi di lapangan, tidak terdapat TKBM
yang menggunakan APD standar (Haru, 2008).

Departemen K esehatan Republik Indonesia
menyatakan bahwa promosi kesehatan di
tempat kerjaadal ah upayapromos kesehatan
yang bertujuan untuk mengenali masalah
kesehatan kerja, memberdayakan masyarakat
di tempat kerja serta untuk mengatasi,
memelihara, meningkatkan dan melindungi
kesehatannya sendiri juga memelihara dan
menjagatempat kerjayang sehat (Depkes, R.I.,
2009). Berkaitan dengan tujuan ini salah satu
carayang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan praktek pekerja
penggunaan APD adal ah dengan melakukan
edukasi tentang penggunaan APD di tempat
kerja. Metode edukasi dapat dibagi menjadi
edukasi perorangan/individual, edukasi
kelompok dan edukasi massa. Disampingitu,
berbagai media dapat digunakan untuk
mempermudah jalannya proses edukasi.
Pemilihan metode dan media tersebut
disesuai kan dengan tujuan dan sasaran kegiatan
edukasi, karakterisitik individu yang akan
mengikuti kegiatan tersebut dan sumber daya
yang tersediabaik sumber dayamanusiamaupun
dana (Notoatmodjo, 2007). Hal lain yang
menjadi pertimbangan dalam memilih metode
dan mediaedukas adalah bahwa pesertadidik
mengingat 5% bahan gjaran, 10% dari bacaan,
20% dari materi audiovisual, 30% dari
peragaan, 50% dari diskus, 75% dari perbuatan
dan 90% dengan mengajarkan kepada orang
lain (Bendey, 2009).

Pelabuhan Tenau K upang merupakan salah
satu tempat berlangsungnya kegiatan
perekonomiandi Proving NusaTenggaraTimur.
Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Tenau
melibatkan TKBM. Observasi awal pendlitian
tanggd 10 oktober 2009, diketahui terdapat dua
kapa yang sedang mel akukan kegiatan bongkar

57



Jurnal Promos Kesehatan Indonesia Vol. 6/ No. 1/ Januari 2011

muat yaitu kapal yang mengangkut beras dan
kapal yang mengangkut barang kelontong. Ada
4 kelompok TKBM yang bekerjapadabongkar
muat di kapal pengangkut basar dengan jumlah
60 orang ditambah 2 orang KLK.

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa
dari 62 orang TKBM yang bekerja dalam
kegiatan bongkar muat berastersebut tidak ada
TKBM yang menggunakan APD. Dalam
kegiatan bongkar muat seharusnya seorang
TKBM menggunakan alat pelindung kepala
berupahem, dat pelindung pernapasan berupa
masker, alat pelindung tangan berupasarung
tangan dan alat pelindung kaki, yang telah
disediakan oleh Koperasi TKBM Tenau
Kupang. Selamaini, belum pernah dilakukan
kegiatan edukas penggunaan APD bagi TKBM
di Pelabuhan Tenau Kupang. TKBM harus
menggunakan APD di tempat kerja. Untuk
meningkatkan perilaku TKBM tersebut, maka
perlu dilakukan suatu kegiatan edukasi yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
pekerja tentang penggunaan APD agar
terbentuk sikap positif dan akhirnya dapat
meningkatkan praktek penggunaan APD di
tempat kerja.

Metode edukasi penggunaan APD yang
digunakan dalam penélitian ini adalah metode
pemutaran film dan metode demonstras. Kedua
metodeini dipilih karenakeduanyamelibatkan
inderapenglihatan dan pendengaran. Sdlainitu,
karakteristik pendidikan dari TKBM yang rata-
rata Sekolah Dasar (SD), menyebabkan edukas
yang diberikan harusdengan metodeyang menarik
dan mudah dipahami. Kelebihan metode
pemutaran film adal ah sudah dikend masyarak,
mengikutsertakan semua panca indera, lebih
mudah dipahami, lebihmenarik kerenaadasuara
dan gambar bergerak, dan penyajian dapat
dikendalikan. Sedangkan metode demonstrasi
mempunyai kelebihan peserta dapat melihat
langsung kegiatanyang harusmerekakerjakan dan
meniru proses kegiatan tersebut dalam kegiatan
kerjasehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian quasi experimental (eksperimen
semu), karenaeksperimen ini belum memenuhi
syarat pendlitian eksperimenyang sesungguhnya
Quas experimental design, digunakan karena
padakenyataannyasulit mendapatkan kel ompok
kontrol yang digunakan untuk penelitiandimana
kedua kelompok tidak memiliki karakteristik
yang samapersis. (Babbie, 1986; Azwar, 2005)
Rancangan yang digunakan dalam pendlitianini
adalah non equivalent control group design.
Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
perbaikan sikap dan praktek dilakukan melalui
kegiatan pre-test dan post-test. Dalam pendlitian
ini keduakelompok diberikan perlakuan, satu
kelompok dengan metode pemutaran film dan
kelompok yang lain diberi perlakuan dengan
metode demonstrasi. Sebelum dan setelah
diberikan perlakuan, keduakel ompok diberikan
pre-test dan post-test. Satu bulan setelah
perlakuan kedua kelompok diberikan post-test
yang kedua.

Pendlitianini dilakukan di Pelabuhan Tenau
Kupang Nusa Tenggara Timur selama 3 bulan
yaitumulai Bulan Maret hinggaBulan Me 2010.
Populas ddam penditianini addah semuatenaga
kerjabongkar muat di Pel abuhan Tenau Kupang
yang terdaftar sebagai anggotaK operas TKBM
yang masih aktif sampai Oktober tahun 2009
sebanyak 303 orang.

Berdasarkan hasi| perhitungan diperoleh 35
responden untuk setiap kelompok perlakuan,
dengan memperhitungkan kemungkinandrop out
maka dipersiapkan cadangan responden
sebanyak 10%, sehinggamenjadi (10% x 35) +
35 = 38,5 responden. Dengan demikian untuk
kemudahan perhitungan responden digenapkan
menjadi 40 orang setiap kelompok perlakuan.

Sampd untuk keduakelompok diambil dari
TKBM yang bekerjapadakapa yang berbeda,
dengan tujuan menghindari terjadinyakomunikeas
antaraTKBM yang mendapat intervens dengan
metode pemutaran film dan TKBM yang
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mendapat intervens dengan metodedemondras.
Untuk memperol eh 40 responden bagi masing-
miasing kelompok dilakukan dengan pengambilan
sampel secaraacak sederhana (simplerandom
sampling) padaTKBM yang bekerjadi masing-
masing kapd.

dari tingkat pendidikan responden padakedua
kel ompok adalah sebanding.
c. MasaKerja

Masa kerja responden menunjukkan
persentasetertinggi padakelompok responden
dengan masakerjakurang dari 10 tahun. Pada
kelompok pemutaranfilm, persentasetinggi ini juga

HASIL terlihat padarentang masakerja16 —20 tahun.
Karakteristik Responden Analisis Perbedaan Pengetahuan tentang
a. Umur Penggunaan APD

Kelompok umur terbanyak pada kedua
kelompok berada pada rentang umur antara
31-50 tahun. Sedangkan untuk rentang umur
kurang dari 30 tahun terbanyak di kelompok
demondires.

b. Tingkat Pendidikan

Uji perbedaantingkat pendidikan responden
pada keduakel ompok menunjukkan tidak ada
perbedaan tingkat pendidikan, dengan nilai
p>0,05 (p=0,682). Dengan demikian, ditinjau

Berdasarkan analisis dengan uji t antar
kelompok, dapat dilihat bahwa pengetahuan
sebelumintervens (pre-test) tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang bermaknap > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
responden pada kedua kelompok sebelum
intervens adalah sama.

Pengetahuan setelah intervensi, dalam
post-test 1 dan 2 tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara kedua

Tabel 1.  Uji Perbedaan antar kelompok pada Variable Pengetahuan sebelum (pre-test) dan setelah
Intervens (post-test 1 dan 2), (n=74)

Variabel Rerata = SD t p
Film Demonstrasi
Pre-test 63,82+11,82 64,03+12,18 0,076 0,940
Post-test 1 72,76+£10,18 72,64+12,45 0,082 0,935
Post-test 2 72,11£10,63 75,00£11,53 1,124 0,265

Tabd 2. Uji Perbedaan Rerata Skor Pengetahuan sebelum dan setelah Intervens (pre-test dan
post-test 1), (n=74)

Kelompok Rerata += SD t p
Pre-test Post-test 1
Film 63,82 +11,82 72,76 £10,18 -4,534 0,000
Demonstrasi 64,03 £12,18 72,64+12.45 -4,247 0,000

Tabel 3. Uji perbedaan rerata skor Pengetahuan sebelum dan setelah Intervensi (pre-test dan
post-test 2), (n=74)

Kelompok Rerata = SD ; ,
Pre-test Post-test 2
Film 63,82 +11,82 72,11£10,63 -3,866 0,000
Demonstrasi 64,03 £12,18 75,00+£11,53 -5,074 0,000
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kelompok. Namun padapost-test 2, nilai rerata
pengetahuan pada kelompok film dan
demonstrasi menunjukkan perbedaan, dimana
nilai reratapengetahuan kelompok demonstras
lebihtinggi dari padakel ompok film.

Pengetahuan tentang penggunaan APD
pada TKBM sebelum (pre-test) dan setelah
perlakuan (post-test 1) padakel ompok filmdan
kelompok demonstrasi dapat dilihat padatabel
2di bawahini.

Ada perbedaan bermakna pengetahuan
sebelum dan setelahintervens (post-test 1) baik
pada kelompok film maupun kelompok
demonstras dengan nilai p<0,05. Ha yang sama
jugaterlihat padauji perbedaan pengetahuan
sebelum dan setelah intervens (post-test 2),
dimana post-test 2 dilakukan 1 bulan setelah
post-test 1.

Analisis Perbedaan Sikap tentang
Penggunaan APD

Hasil analisis menunjukkan tidak ada
perbedaan sikap sebelum intervensi antara
kelompok edukasi menggunakan metode
pemutaran film dengan kelompok edukasi
menggunakan metode demonstrasi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwaresponden
mempunyai sikap awal yang sama terhadap
penggunaan APD di tempat kerja.

Sikap setelah perlakuan (post-test 1)
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antarakeduakel ompok (p =0,017), sedangkan
pada post-test 2, tidak terdapat perbedaan yang
bermakna. Namun rerata sikap pada kel ompok
demondras |ebihtinggi jikadibandingkan dengan
kelompok film.

Sikap TKBM terhadap penggunaan APD

Tabel 4. Uji Perbedaan antar kelompok pada Variabel Sikap sebelum (pre-test) dan setelah
Intervens (post-test 1 dan 2), (n=74)

Variabel Rerata+ SD t
Film Demonstrasi P
Pre-test 63,03+15,18 65,42+14,70 0,687 0,494
Post-test 1 79,47+12,29 84,31+13,53 -2,394 0,017
Post-test 2 80,26+10,19 82,36+14,66 -1,365 0,172

Tabel 5. Uji perbedaan rerataskor Sikap sebelum (pre-test) dan setelah Intervens (post-test 1),

(n=74)
Rerata+ SD t p
Kelompok Pre-test Post-test 1
Film 63,03£15,18 79 47+12.29 28,208 0,000
Demonstras 65.42+14,71 84,31+13,53 -4,810 0,000

Tabel 6. Uji perbedaan rerataskor Sikap sebelum (pre-test) dan setelah Intervens (post-test 2),

(n=74)
Rerata+ SD t p
Kelompok Pre-test Post-test 2
Film 63,03+15,18 80,26+10,19 7733 0,000
Demonstras 65.42+14,71 82,36:+14,66 4,251 0,000
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di tempat kerjasebelum (pre-test) dan setelah
intervensi (post-test 1, 2) menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p<0,005) baik pada
kel ompok film maupun kelompok demonstras.

Had ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
intervend yang dil akukan terhadap Skap responden
daam penggunaan APD di tempet kerja.
Praktek Penggunaan APD

Variabel praktek penggunaan APD di
tempat kerja diukur dengan menggunakan
checklist observasi yang terdiri dari 13 item
untuk melihat penggunaan helm pengaman,
masker, sarung tangan dan sepatu pengaman,
saat responden mulai melakukan pekerjaan,
sesaat setelah istirahat dan sesaat sebelum
mengakhiri jam kerjanya. Pengamatan ini
dilakukan sebdumintervens sdama2 hari yaitu
tanggd 15-16April 2010 dan setelahintervens
mulai tanggal 24 April sampai 24 Mei 2010.
Namun pengamatan setelahintervens tersebut
tidak dilakukan setiap hari.

Hasil pengamatan sebelum intervensi,
menunjukkan bahwatidak ada TKBM yang
menggunakan APD standar dalam melakukan
pekerjaannya. Pengamatan setelah intervensi
juga menunjukkan hal yang sama. Namun
dalam pengamatan tersebut, dapat dilihat
adanyakesadaran TKBM untuk melindungi
dirinya dari bahaya kecelakaan maupun
penyakit akibat kerja dengan cara
menggunakan topi biasa untuk melindungi
kepala mereka dari panas matahari,
menggunakan baju kaosuntuk menutupi bagian
kepaladan mukatermasuk hidung dan mulut,
menggunakan sepatu atau sandal untuk
melindungi kaki mereka. Sedangkan untuk
penggunaan sarung tangan memang tidak
dijumpai di tempat kerja tersebut, namun
TKBM menggunakan potongan kain atau
kertas bekas pembungkus semen untuk
melindungi bagian tangan merekadari iritasi
kulit akibat bersentuhan dengan bahan yang
merekabongkar dari kapal.

PEMBAHASAN

Analisis Perbedaan Pengetahuan, Sikap

dan Praktek Setelah Edukasi Penggunaan

APD melalui Metode Pemutaran Film dan

Metode Demonstrasi

a. Pengaruh Edukasi Penggunaan APD
terhadap Pengetahuan TKBM

Analisis hasil penelitian terhadap
perbedaan rerata skor pengetahuan TKBM
tentang penggunaan APD di tempat kerja
setelah diberi intervensi edukasi penggunaan
APD dengan metode pemutaran film dan
metode demonstrasi menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara
pengetahuan sebelum dan setelah edukasi
dengan p = 0,000 (p<0,05) pada kedua
kelompok. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Anisyah (2009) yang menyatakan
adanya perbedaan yang signifikan pada
peningkatan pengetahuan dalam penggunaan
APD padakel ompok eksperimen, yang diberi
pelatihan K3 dalam penggunaan APD di PT.
MegaAndalan Kalasan Yogyakarta (Anisyah,
2009). Demikian pula dengan penelitian
Sogen yang menyatakan bahwa 18 % dari
pesertapelatihan K3 mengalami peningkatan
pengetahuan setel ah pelatihan K 3 tersebut
dilakukan (Sogen, 2003).

Perilaku manusia sebagian besar adalah
perilaku yang dipelgjari. Perubahan perilaku
membutuhkaninformas dari proses pendidikan
dan pelatihan (Simons-Morton, 1995).
Notoatmodjo berpendapat, agar tingkat
pengetahuan K3 berkembang sesuai dengan
perkembangan yang ada, maka pelatihan K3
secara umum dan khusus harus benar-benar
dilaksanakan. (Notoatmodjo, 2003) Menurut
Sahab, program pendidikan dan pel atihan bagi
tenagakerjaperlu diusahakan agar tenagakerja
mendengar, memahami dan menghayati K3
dalam usaha menanamkan kesadaran dan
menerapkan carakerjayang sehat, selamat dan
produktif (Sahab, 1997).
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b. Pengaruh Edukasi Penggunaan APD
terhadap Sikap TKBM

Pengaruh edukasi penggunaan APD
terhadap sikap TKBM di Pelabuhan Tenau
Kupang dibuktikan dengan uji beda rerata
sikap sebelum dan setelah intervensi pada
masing-masing kelompok yang menunjukkan
perbedaan bermakna dengan p=0,000
(p<0,05). Dari rerata pre-test dan post-test
dapat dilihat adanya peningkatan reratasikap
TKBM pada kedua kelompok. Zahtamal
menyatakan bahwaterdapat perbedaan rerata
skor sikap pekerja tentang program
penggunaan APD di tempat kerjasetelah diberi
intervensi promosi K3 pada kelompok
ceramah tanyajawab disertai buku panduan
dan folder dan padakelompok intervens yang
hanya diberikan buku panduan dan folder
dengan p<0,05 (Zahtamal, 2003). Hasil ini
sesuai dengan pendapat Syah yang
mengatakan bahwa salah satu hasil atau
dampak positif dari proses belgjar adalah
terjadinya perubahan ranah afektif yakni
terciptanyakesadaran dan adanyapeningkatan
sikap positif terhadap apa yang digjarkan
(Syah, 2002). Kaitan dengan penelitian ini
adal ah bahwa pemberian edukasi penggunaan
APD dapat meningkatkan kesadaran dan
menghasilkan perubahan sikap positif kearah
yang lebih baik dalam penggunaan APD di
Pelabuhan Tenau Kupang.

Rerataumur pada kel ompok demonstrasi
lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok pemutaran film. Umur yang rel atif
baru cenderung membuat TKBM |ebih mudah
menerimainformas baru, termasuk informas
yang berkaitan dengan penggunaan APD di
tempat kerja. Azwar menyatakan bahwausia
mudalebih mudah dikenai persuasi atau lebih
mudah untuk diberikan masukan mengenai hal-
hal yang baru dengan pendekatan, yang artinya
lebih mudah untuk didekati dan lebih mudah
diberi masukan tentang hal-hal yang baru
(Azwar, 2000). Sedangkan pada kelompok

62

pemutaran film reratamasakerjarelatif lebih
lamasehinggaadakecenderungan menganggap
penggunaan APD di tempat kerja bukan hal
yang sangat penting karena mereka telah
bekerja selama ini tanpa APD dan tidak
menimbulkan PAK atau kecel akaan kerja. Hal
ini dapat menjadi salah satu penyebab skor
reratasikap yang lebih tinggi padakelompok
edukasi penggunaan APD dengan metode
demonstrasi. Menurut Azwar, sikap seseorang
akan berubah apabila mendapat rangsangan
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan yang
mendesak. Sikap merupakan respon eval uatif,
yaitu bentuk reaksi yang dimanifestasikan
sebagai sikap yang timbul didasari oleh proses
evaluasi dalam diri individu yang memberi
kesimpulan terhadap stimulusdalam bentuk nilai
positif atau negatif (Azwar, 2000).
c. Pengaruh Edukasi Penggunaan APD

terhadap Praktek TKBM

Hasi| pendlitian untuk praktek penggunaan
APD di tempat kerjatidak menunjukkan adanya
perbedaan sebelum dan setelah intervens.
TKBM yang sebelum intervensi tidak
menggunakan APD yang standar, setelah
intervend jugatetap tidak menggunakan APD.
Hdl ini terjadi padakeduakelompok intervens
baik kelompok yang memperoleh edukasi dengan
metode pemutaran film maupun kelompok denga
metodedemondras . Pemberian timulusmeaui
prosesbel g ar kepada seseorang atau kel ompok
dapat menimbulkan respon baik yang bersifat
pasif (pengetahuan, perseps dan sikap) maupun
yang bersifat aktif (berupatindakan yang nyata
atau praktek). Namun pada kenyataannya
seseorang yang telah memiliki respon pasif yang
positif b umtentu mewujudkannyadd am bentuk
tindakan yang nyata (respon aktif). Hal ini dapat
dijelaskan karena respon pasif lebih bersifat
individual, sedangkan respon aktif merupakan
sesuatu yang kompleks, dibentuk melalui suatu
proses(prosespsikis-fisologis) sertaberlangsung
daaminteraks manusiadan lingkungansosanya
(Notoatmodijo, 2007).
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Proses perubahan praktek penggunaan APD
tidak dapat berlangsung dalam waktu yang
singkat, banyak faktor yang berpengaruh
terhadap perubahan praktek tersebut diantaranya
kondisi kelayakan dan kenyamanan serta
kel el uasaan bekerjamenggunakan APD masih
menjadi permasalah yang dikeluhkan oleh
TKBM, ditambahlagi dengankondis lingkungan
yang panas, tentunyamenambah beban kerjadan
mengurangi kenyaman dalam bekerja. Namun
sebenarnyahd ini dapat dikurangi dengan adanya
proses penyesuaian diri TKBM dalam bekerja
dengan menggunakan APD atau proses
pembiasaan (Santoso, 2004).

L.W. Green dalam teorinya Precede-
Proceed Model menyatakan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempermudah atau
mempersulit terjadinya perilaku pada diri
Seseorang atau masyarakat, adal ah pengetahuan
dan sikap seseorang atau masyarakat tersebut
terhadap apayang akan dilakukan. Disamping
itu, kepercayaan, tradisi, sistem, nilai di
masyarakat setempat juga mempermudah
(positif) atau mempersulit (negatif) terjadinya
perilaku seseorang/masyarakat. Faktor
pemungkin perilaku add ah saranadan prasarana
yang mendukung terjadinyaperilaku seseorang
atau masyarakat (Green, 2000).

Berkaitan dengan sarana dan prasarana,
pihak Koperasi TKBM telah menyediakan
APD yang diberikan setiap 1 tahun sekali dan
penyimpanannya menjadi tanggung jawab
masing-masing TKBM. Hal ini mengakibatkan
pihak koperasi kesulitan untuk mengecek
keberadaan dan kondisi APD yang ada pada
TKBM. Sdainitu, hal ini jugamengakibatkan
TKBM tidak membawaAPD ketempat kerja.
Belum adanya peraturan dan sanks yang tegas
terhadap TKBM yang tidak menggunakan APD
dapat menjadi salah satu hal yang
mengakibatkan praktek penggunaan APD di
tempat kerjabelum berjdan. Sdainitu, dari hasi|
wawancaradengan sekretariskoperas TKBM,
diketahui seringkdi setelah dibagikan APD,APD

tersebut langsung dijud olen TKBM. Hdl ini juga
diakui oleh beberapa TKBM yang menjadi
responden dalam penelitianini. Oleh karenaitu,
perlu dibuat peraturan yang jelas tentang
penggunaan APD di tempat kerjadan hal ini
juga dapat didukung dengan pembuatan
Standart Operating Prosedure (SOP) dalam
penggunaan APD bagi TKBM.

Pengetahuan, sikap dan fasilitas yang
tersedia kadang-kadang belum menjamin
terjadinyaperilaku seseorang atall masyarakat.
Dibutuhkan faktor penguat yang berasal dari
tokoh masyarakat setempat, peraturan-
peraturan, undang-undang, surat-surat
keputusan dari pejabat pemerintah pusat atau
daerah (Green, 2000). Jikaditinjau dari faktor
penguat, maka peranan dari mandor dalam
memberikan contoh penggunaan APD di tempat
kerjasangat membentu perubahan perilaku dari
TKBM, demikian puladengan peranan sesama
TKBM. Selain itu, ditinjau dari faktor
lingkungan, cuaca yang panas dan berdebu
seharusnya memberikan kenginan pada diri
TKBM untuk melindungi dirinyadari keduahal
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari adanya
kesadaran TKBM untuk menutup kepala
dengan topi dan menutup kepala, mulut dan
hidung menggunakan kaos.

Pemberian stimulus (rangsangan) yang
berupaedukas penggunaan APD di tempat kerja
dengan metode yang sesual secara periodik
diharapkan akan menjadikan praktek
penggunaan APD di tempat kerjamenjadi suatu
perilaku yang menetap pada pekerja. Hal ini
sesuai dengan pendapat Burghardt dalam Syah
yang menyatakan bahwa kebi asaan pada suatu
perilaku terjadi karena proses penyusutan
kecenderungan respon dengan menggunakan
stimulus yang berulang-ulang, dimanadalam
proses belgjar pembiasaan juga meliputi
pengurangan perilaku yang tidak perlu. Oleh
karena proses penyusutan atau pengurangan
inilah, muncul suatu polabertingkat laku baru
yang relatif menetap dan otomeatis (Syah, 2002)
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Analisis Perbedaan Pengaruh antara
Edukasi Penggunaan APD melalui Metode
Pemutaran Film dengan Edukasi
Penggunaan APD melalui Metode
Demonstrasi

Edukas penggunaan APD yang dilakukan
dengan metode pemutaran film dan metode
demonstrasi padaTKBM di Pelabuhan Tenau
K upang menunjukkan hasil bahwakeduametode
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan
TKBM. Hasll uji bedapost-test 1 dan 2 antara
keduakelompok intervens tidak adaperbedaan
yang bermakna. Wa aupun terdapat peningkatan
rerata pengetahuan pada kedua kelompok.
Rerata pengetahuan post-test 1 padakel ompok
pemutaran film lebihtinggi dari padakelompok
demonstrasi, tetapi setelah dilakukan post-test
2 yang dilakukan 1 bulan setelah post-test 1,
rerata pengetahuan lebih tinggi pada kel ompok
demongras.

Hasil analisis sikap setelah intervensi
(post-test 1) menunjukkan adanya perbedaan
antara kedua kelompok dengan p=0,017
(p<0,05), sedangkan pada post-test 2 tidak
terdapat perbedaan yang bermakna. Reratasikap
pada kelompok demonstrasi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kel ompok film. Reratagkap
yang lebih tinggi padakelompok demonstras
diperkirakan karenadalam demonstras tersebut
TKBM memperoleh edukas dengan modd atau
contoh APD yang asli dan juga dilakukan
demonstras penggunaan APD standar, sehingga
dapat membantu terbentuknyasikap yang positif
tentang penggunaan APD di tempat kerja. Hal ini
sgdandengan penditianAnisyahyangmenyatakan
ada perbedaan yang signifikan efektivitas
peningkatan sikap terhadap penggunaan APD
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen (Anisyah, 2009).

Peningkatan rerata skor lebih tinggi pada
kelompok intervens dengan metodedemondras.
Lebih tingginya peningkatan rerata skor
pengetahuan dan skap padametode demongtras
dapat disebabkan karena pada metode tersebut
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lebih banyak indera yang digunakan, yaitu
penglihatan, pendengaran dan peraba.
Notoatmod]o mengatakan bahwaaa peragaldat
bantu yang digunakan pada proses pendidikan
berdasarkan pring p bahwapengetahuan yang ada
padamanusiaditerimaatau ditangkap mel alui
panca indera. Semakin banyak indera yang
digunakan untuk menerimasesuatu makasemakin
banyak dan semakin jelas pula pengertian/
pengetahuan yang diperoleh (Notoatmodijo,
1997). Selain itu, metode demonstrasi juga
mempunyai beberapa kelebihan lainnyayaitu
perhatian pesertal ebih mudah dipusatkan pada
proses belgjar mengagjar, peserta memperoleh
pengal aman-pengalaman praktek untuk
mengembangkan kecakapannya dan jika ada
masa ah yang menimbulkan pertanyaan peserta,
dapat dijawab waktu mangamati proses
demonstrasi (Depkes, R.1., 2001). Menurut
Suprijanto, keuntungan dari metode demongtras
antaralain demonstras mempercepat penyerapan
langsung dari sumbernyadan metodedemondras
memberi bukti bagi praktik yang dianjurkan
(Suprijanto, 2008). Dalam kerucut Edgar Dale,
alat peragadibagi menjadi 11 macam dengan
tingkatan intesitas masing-masing alat tersebut
dalam sebuah kerucut, dimana demonstrasi
menempati tingkatan yang kedel gpan sedangkan
filmmenempati tingkatan yang keempat. Dengan
demikian dapat dis mpulkan bahwademongtras
mempunyai intensitaslebih tinggi daripadafilm
untuk mempersepsikan bahan pendidikan
(Notoatmodijo, 2007).

Dilihat dari metode pemutaran film, Flores
dkk dalam Suprijanto menyatakan bahwafilm
kurang efektif sebagai media edukasi jika
diberikan sendiri, karenaitu film harusdigunakan
bersamaan dengan metode lainnya setelah
pemutaranfilmsedesai (Suprijanto, 2008). Sdain
itu, metode pemutaran film adalah metode
pendidikan dengan menggunakan dat bantufilm.
Dalam metode ini tidak dilakukan kegiatan
diskusi, pesertadidik diberikan pengetahuan
dengan memutarkanfilm. Denganmelihat adegan
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dalam film tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktek
responden terhadap perilaku yang diinginkan.
Penggunaan metode satu arah kurang
menguntungkan karenatidak memungkinkan
responden untuk berkomunikas dan menanyakan
hal-hal yang kurang dipahami. Mantra
berpendapat bahwametode belgjar yang lebih
banyak memberikan keuntungan adalah metode
belajar dengan komunikasi dua arah antara
pengajar dan peserta latih, dengan demikian
pesertadapat dengan |ebih mudah memahami
materi yang diberikan (Depkes, R.I., 2004).
Penelitian yang dilakukan Wibawa
menunjukkan hasil bahwametode demonstrasi
lebih efektif daripadametode pemutaran video
dalam meningkatkan pengetahuan dan
perbaikan sikap anak SD di Kecamatan
Wedarijaksa Kabupaten Pati tentang
pemberantasan DBD, dimana pengetahuan dan
sikap sebagai kesan pertamayang diserap atau
diterima(fiksasi) atasapayang dipelgari atau
didapatkan lebih baik dengan metode
demongtras. Selainitu, penurunan retens pada
metode demonstrasi |ebih rendah dari pada
metode pemutaran video (Wibawa, 2006).

SIMPULAN

Pengetahuan dan skap TKBM sebelumdan
setel ah edukasi menunjukkan perbedaan yang
bermakna, dimanaterdapat peningkatan rerata
padakeduakel ompok setel ah intervens. Untuk
praktek penggunaan APD, tidak menunjukkan
perbedaan antara sebelum dengan setelah
intervensi, dimana TKBM tetap tidak
menggunakan APD standar saat melakukan
pekerjaannya. Perbandingan kedua metode
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
dalam perubahan sikap TKBM tentang
penggunaan APD. Reratasikap padake ompok
demonstras menunjukkan hasil yanglebihtinggi
daripadakel ompok pemutaran film. Demikian
jugadengan rerata pengetahuan, namun hasil uji
statistik menunjukkan tidak ada perbedaaan

bermakna pada variabel pengetahuan. Untuk
praktek, menunjukkan hasil yang tidak berbeda
karenaresponden pada kedua kel ompok tidak
menggunakan APD saat bekerja.
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